BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian persepsi dan faktor faktor yang mempengaruhi

dan menentukan persepsi maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa:

Demonstrasi yang dilakukan oleh mahasiswa di Kota Gorontalo tidak
sepenuhnya buruk jika dilakukan secara benar dan teratur serta menaati aturan yang
berlaku. Masyarakat tidak simpatik lagi bahkan menolak jika demonstrasi dilakukan
dengan kekerasan atau anarkis. Demonstrasi bisa dilakukan sepanjang tidak
mengganggu mobilitas masyarakat sekitar apalagi dapat melukai masyarakat sekitar.
Pihak kepolisian dan pihak kampus juga akan memberikan sanksi jika demonstrasi

cenderung anarkis.

Demonstrasi yang selama ini dilakukan oleh mahasiswa merupakan bentuk
kepedulian yang tinggi terhadap nasib bangsa yang serba tidak menentu. Respons
mahasiswa terhadap barbagai kebijakan pemerintah yang dianggap tidak sesuai
dengan konstitusi ditanggapi dan diprotes melalui media demonstrasi. Demonstrasi
merupakan media yang paling efektif bagi mahasiswa dalam melakukan kritik
terhdapa pemerintah. Berbagai penyimpangan di level elite menimbulkan
kekhawatiran di kalangan mahasiswa. Demonstrasi merupakan satu-satunya jalan
yang harus ditempuh oleh mereka untuk menyampaikan aspirasi yang diklaim

sebagai aspirasi rakyat. Pembelaan mahasiswa terhadap kepentingan rakyat tidak
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hanya dilakukan dengan bentuk demonstrasi. Langkah ini merupakan langkah
terakhir setelah mereka berdialog dengan pemerintah. Setuju tidak setuju, bahwa
pemerintah selama ini tidak peduli dengan kritik yang disampaikan dengan dialog.
Cara berdialog dengan pemerintah dan stake-holder yang lain tidak dapat
memecahkan masalah, justru memancing ketidaksabaran mahasiswa terhadap
langkah-langkah penyelesaian pemerintah. Pemerintah lambat merespon tuntutan
publik. Realitas ini menyebabkan mahasiswa mengambil langkah lain dalam
penyampaian aspirasinya, demonstrasi. Singkatnya, segala bentuk kritik terhadap
pemerintah dilakukan dengan melakukan demonstrasi yang melibatkan bukan hanya
kalangan mahasiswa tetapi juga masyarakat umum.

5.2 Saran

Saran saya untuk pembaca pada umumnya, hendaknya penulisan skripsi ini
bisa menjadi bahan pembelajaran dan perbandingan pembaca dalam menerapkan
nilai-nilai gerakan yang baik dan beretika. Hendaknya skripsi ini dijadikan sebagai
proses pembinaan diri ataupun kelompok dalam menyampaikan hal-hal yang bersifat

positif.

1. Lebih khusus untuk para demonstran agar tidak ter provokasi dari pihak luar
yang dapat merugikan gerakan yang dibuat dan untuk Korlap demonstrasi
agar lebih waspada lagi dalam membaca dan mengkoordinir massa aksi yang
sudah mulai diluar kendali setingan. Karena salah satu perpecahan massa aksi

dan timbulnya kerusuhan adalah gerakan internal yang tidak solid.
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2. Bagi pemerintah sebaiknya dapat meninjau kembali kebijakan-kebijakan yang
telah dibuat dan dapat lebih memperhatikan lagi dalam mengeluarkan aturan
dan kebijakan yang dapat meresahkan masyarakat. Alangkah baiknya
melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait kebijakan-kebijakan yang
telah dibuat dan disepakati dilingkungan pemerintahan agar tidak terjadi
kesalahpahaman yang akan menimbulkan demonstrasi yang sampai pada hal

anarkis di lingkungan Kota Gorontalo.

3. Untuk masyarakat agar kiranya tidak mendekat di lokasi demonstrasi agar

terhindar dari bahaya aksi demonstrasi yang ricuh.
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